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RINGKASAN

SYAIFULLAH MITORI. Respon Tanaman Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) terhadap Pemberian Jenis Mulsa dan Jenis Pupuk Organik
Limbah Ternak (dibimbing olehn ERNI HAWAYANTI dan SYAFRULLAH)
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis mulsa dan jenis pupuk
organik limbah ternak yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbubhan dan
produksi bawang merah (Allium ascalonicum L). Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan rancangan petak terbagi (split plot design) terdiri dari
9 kombinasi yang di ulang sebanyak 3 ulangan sehingga didapatkan 27 petak dan
5 tanaman contoh. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut :
Faktor 1 = Jenis Mulsa (M) terdiri dari 3 ulangan :M0O = Tanpa Mulsa, M1 =
Mulsa Kulit Jengkol, M2 = Mulsa Organik Sekam Padi. Faktor Il = Jenis Limbah
Ternak(K) terdiri dari 3 ulangan : KO =Tanpa Pupuk Limbah Ternak, K1 = Pupuk
Organik Kotoran Ayam, K2 = Pupuk Organik Kotoran Ayam. Peubah yang
diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
jumlah umbi per rumpun (umbi), berat umbi per rumpun (gram), berat umbi per
petak (gram). Perlakuan kombinasi antara jenis mulsa organik sekam padi dengan
pupuk organik limbah ternak kotoran ayam memberikan pengaruh tertinggi
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah sebesar 1,09 kg/petak
atau setara dengan 10,90 ton/ha.



SUMMARY

The Response of Shallots (Allium ascalonicum L.) to the Application of Mulch
and Organic Fertilizers for Livestock Waste (supervised by ERNI
HAWAYANTI and SYAFRULLAH)

This study aims to determine the type of mulch and the type of organic fertilizer
from livestock waste that have the best effect on the growth and production of
shallot (Allium ascalonicum L). This study used an experimental method with a
split plot design consisting of 9 combinations which were repeated 3 times so that
27 plots and 5 sample plants were obtained. The treatment in question is as
follows: Factor | = Mulch Type (M) consisting of 3 replications: MO = No Mulch,
M1 = Jengkol Bark Mulch, M2 = Rice Husk Organic Mulch. Factor Il = Types of
Livestock Waste (K) consisting of 3 replications: KO = without livestock waste
fertilizer, K1 = Chicken Manure Organic Fertilizer, K2 = Chicken Manure
Organic Fertilizer. The variables observed in this study were plant height (cm),
number of leaves (strands), number of tubers per clump (tuber), tuber weight per
clump (grams), tuber weight per plot (grams). The combination treatment between
rice husk organic mulch and organic fertilizer from chicken manure gave the
highest effect on the growth and production of shallots at 1.09 kg/plot or
equivalent to 10.90 tons/ha.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) kelompok Agregatum merupakan
salah satu komoditas sayuran unggul yang sejak lama sudah dibudidayakan oleh
petani secara melanjutkan. Kebutuhan masyarakat terhadap bawang merah akan
terus meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. Komoditas ini
merupakan sumber pendapatan yang cukup tinggi terhadap perkembangan
ekonomi daerah maupun wilayah di bagian Indonesia. Karena kegunaan bawang
merah sebagai kebutuhan penunjang rumah tangga untuk pelengkap bumbu masak
sehari-hari (Wibowo, 2005).

Bawang merah juga salah satu komoditas unggulan dibeberapa daerah di
Indonesia, yang digunakan sebagai bumbu masakan dan memiliki kandungan
beberapa zat yang bermanfaat bagi kesehatan, dan khasiatnya sebagai zat anti
kangker dan pengganti anti biotik, penurunan tekanan darah, kolestrol serta
penurunan kadar gula darah. Menurut penelitian, bawang merah mengandung
kalsium, fosfor, zat besi, karbohidrat, vitamin seperti A dan C (Irawan, 2010).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2019), produksi tanaman bawang
merah di Provinsi Sumatera Selatanpada tahun 2018 sebesar 1,443 ton sedangkan
pada tahun 2019 sebesar 1.390 ton, yang artinya mengalami menurunan produksi
sebesar 3.69 ton. (Badan Pusat Statistik 2019) Penurunan produksi bawang merah
dapat mempengaruhi ketersediaan produksi bawang merah menjadi berkurang,
sehingga perlu adanya peningkatan produksi bawang merah dengan memperbaiki
teknik budidaya

Melihat kebutuhan dan permintaan akan bawang merah cukup besar dan
teknik budidaya yang belum optimal pada saat budidaya secara musiman maka
perlu dilakukan teknik budidaya untuk peningkatan pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah. Kondisi ini dapat diperbaiki melalui budidaya di luar
musim atau diluar lingkungan budidaya konvensionalnya dengan cara merekayasa
kondisi cuaca dan tanah yaitu menggunakan mulsa sehingga pertumbuhan dan
produksi bawang merah dapat meningkat yang menyebabkan kebutuhan akan



bawang merah terpenuhi. Upaya dalam merekayasa iklim mikro untuk mencapai
pertumbuhan optimum tanaman merupakan salah satu ciri pertanian modern.

Mulsa adalah bahan penutup tanah disekitar tanaman untuk menciptakan
kondisi yang lebih menguntungkan untuk pertumbuhan, perkembangan dan
peningkatan hasil tanaman. Penggunaan mulsa dapat memberikan keuntungan
antara lain memperkecil fluktuasi suhu tanah sehingga menguntungkan
pertumbuhan akar dan mikroorganisme tanah, memperkecil laju erosi tanah baik
akibat tumbukan butir-butir hujan maupun aliran permukaan dan menghambat laju
pertumbuhan gulma sehingga mampu meningkatkan produksi tanaman bawang
merahPenggunaan mulsa adalah salah satu upaya memodifikasi kondisi
lingkungan agar sesuai dengan tanaman, sehingga tanaman dapat berkembang
dengan baik (Sembiring, 2013).

Pemberian mulsa organik akan membantu mengurangi erosi,
mempertahankan kelembaban tanah, mengendalikan pH, memperbaiki drainase,
mengurangi pemadatan tanah, meningkatkan kapasitas penukaran ion, dan
meningkatkan aktivitas biologi tanah (Subowo et al., 1990).

Delsi (2010), meneliti pengaruh ekstrak kulit jengkol terhadap viabilitas
dan vigor gulma pada tanaman yang sama. Dari laporannya diketahui bahwa pada
konsentrasi 10% ekstrak kulit jengkol meningkatkan pertumbuhan tanaman padi,
dan menurunkan viabilitas serta vigor gulma. Dari hasil analisis pendahuluan
ternyata kulit mengandung hara; 1,82% N; 0,03% P; 2,10% K; 0,27% Ca; 0,25%
Mg. Berdasarkan penelitian penggunaan kulit jengkol sebagai herbisida dan
kemampuannya menghambat viabilitas gulma, serta berdasarkan analisis
kandungan hara sebelum penelitian, maka diasumsikan kulit jengkol sangat baik
dijadikan mulsa sebagai penambah hara dan sekaligus dapat menekan
pertumbuhan gulma.

Upaya lain untuk meningkatkan produksi tanaman bawang merah selain
menggunakan mulsa dapat di terapkan dengan penggunaan pupuk organik.
Penggunaan pupuk organik dapat diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan
dan hasil produksi bawang merah melalui perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi

tanah. Dampak pemupukan yang efektif akan terlihat pada pertumbuhan tanaman



yang optimal dan produksi yang meningkat secara nyata, oleh karena itu untuk
mendapatkan hasil yang maksimal tanaman bawang merah harus diberi unsur hara
yang tepat

Pupuk organik yang berasal dari limbah ternak yaitu, sangat beragam di
antaranya limbah ternak sapi, limbah kambing, limbah ternak domba, limbah ternak
kuda, limbah ternak kerbau, limbah ternak ayam, dan lain-lain. Fungsi pupuk
kandang antara lain memperbaiki struktur tanah, merupakan sumber hara makro dan
mikro bagi tanaman, menambah kemampuan tanah dalam menahan air, menambah
kemampuan tanah untuk manahan unsur-unsur hara (melepas hara sesuai kebutuhan
tanaman) dan sumber energi bagi mikroorganisme (Setiawan, 2004).

Menurut Syarif (1986). Pupuk kendang kotoran ayam yang mengandung
hara 55 % H,0, 1 % N, 8 % P,0s 0,4 % K0, Ca, Mg dan unsur mikro seperti Cu
dan Mn, sedangkan kadar hara kotoran kambing mengandung N sebesar 1,41%,
Kandungan P sebesar 0,54%, dan Kandungan K sebesar 0,75% (Hartatik, 2006),
yang artinya kandungan hara pada kotoran ayam lebih tinggi disbanding kotoran
kambing.

Hasil penelitian Rahmawati (2017) dapat disimpulkan bahwa pemberian
pupuk kotoran ayam nyata meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan per
rumpun, jumlah daun, bobot basah umbi per sampel, bobot kering umbi per
sampel, bobot basah umbi per plot, bobot kering umbi per plot, dan jumlah siung.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan
berbagai macam mulsa dan pupuk organik kotoran ternak pada tanaman bawang
merah, untuk mengetahui pengaruh berbagai jenis mulsa dan pupuk organik
kotoran ternak serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

bawang merah (Allium ascalonicum L.).

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis mulsa dan pupuk
organik limbah ternak terbaik pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah

(Allium ascalonicum L.)
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